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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam sejahtera untuk kita semua

Puji Syukur kita panjatkan atas kehadirat
Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
rahmat dan karunia-Nya, Loka POM di
- Kabupaten Bima dapat menyelesaikan target
o dan rangkaian kegiatannya dalam

: pengawasan obat dan makanan di wilayah
Kabupaten Bima, kabupaten Dompu, dan
Kota Bima untuk triwulan Il tahun anggaran
2022.

Penyusunan Laporan Kinerja Interim Triwulan |l Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Bima Tahun 2022 mengacu pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja
Interim Triwulan |l merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan
lengkap tentang capaian Kinerja triwulan Il yang disusun berdasarkan
RencanaAksi Perjanjian Kinerja pada Triwulan II.

Laporan Kinerja Interim disusun secara periodik tiap triwulan dan merupakan
bentuk akuntabilitas untuk mempertanggung jawabkan
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang
telah disusun dan disahkan oleh Kepala Badan POM dalam rangka mencapai
misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja
yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistemakuntabilitas kinerja
instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis, perjanjian
kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan
reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan
Sistem Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi
pelaksanaan rencana pembangunan.

Dalam Laporan Kinerja Balai Interim Triwulan Il Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Bima Tahun 2022 tertuang perjanjian kinerja dan
indikator yang mengacu pada Renja Tahun 2022, pengukuran capaian kinerja
terhadap target dan realisasi kinerja triwulan Il tahun 2022 serta
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membandingkan anatara realisasi kinerja serta capaian kinerja triwulan Il
terhadap target tahun 2022, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil
analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.

Pengukuran Kinerja Triwulan |l merupakan salah satu dasar utama dalam
menerapkan manejemen kinerja melalui analisis dan evaluasi program / kegiatan
terhadap capaian kinerja, analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan
anggaran serta analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi
perbaikan kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Triwulan Il tahun 2022 diharapkan akan
memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan
menjadi pijakan dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan
berkesinambungan, sehingga tarhet thun 2022 dapat tercapai.

Bima, Juli 2022
/@a%a POM di Kab. Bima
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Loka POM di Kabupaten Bima Tahun
2022 merupakan bentuk pertanggungjawaban untuk pencapaian sasaran
strategis pada tahun 2022 mengacu pada Renja Badan POM. Berdasarkan
Renja Tahun 2022, terdapat 9 sasaran strategis dengan 19 indikator
kinerja utama. Dari 9 sasaran strategis, hanya 8 sasaran strategis yang
indikatornya dapat diukur di triwulan Il, sedangkan 1 sasaran strategis
sisanya akan diukur pada akhir tahun 2022. Dari 9 sasaran strategis yang
diukur, 1 sasaran strategis memperoleh capaian “SANGAT BAIK", 1
sasaran strategis memperoleh capaian “BAIK”, 1 sasaran strategis
memperoleh capaian “CUKUP”, 1 sasaran strategis memperoleh capaian
‘KURANG” dan 3 sasaran strategis memperoleh capaian “TIDAK DAPAT
DISIMPULKAN” Hasil capaian tiap sasaran strategis adalah sebagai
berikut :

e Capaian Indikator pada sasaran strategis pertama sebesar 114,75%
dengan kriteria SANGAT BAIK, menunjukkan keberhasilan Loka POM di
Kabupaten Bima dalam terwujudnya obat dan makanan yang memenuhi
syarat pada triwulan Il tahun 2022.

e Capaian indikator sasaran strategis ketiga sebesar 103,84% dengan
kriteria BAIK, menunjukkan keberhasilan Loka POM di Kabupaten Bima
dalam meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Bima.

e (Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran strategis kedua
sebesar 79,67% dengan kriteria CUKUP menunjukkan perlu upaya Loka
POM di Kabupaten Bima untuk meningkatkan efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Bima.

e Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran strategis kedelapan
sebesar 44,44% dengan kriteria KURANG menunjukkan perlu upaya Loka
POM di Kabupaten Bima untuk menguatkan laboratorium, pengelolaan

viii
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data dan informasi pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja Loka
POM di Kabupaten Bima.

e Capaian anggaran Loka POM di Kabupaten Bima pada tahun 2022
Triwulan Il dengan total pagu Rp. 4.244.097.000 dan realisasi Rp.
1.735.704.350 atau mencapai 37.46%.
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[

PENDAHULUAN

BADAN POM

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29
tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) bagian keenam perihal pelaporan kinerja pasal 18 s.d 20 tercantum
bahwa pimpinan satuan kerja agar menyampaikan Laporan Kinerja
Tahunan dan Laporan Kinerja berkala per triwulan (interim) kepada unit
kerja masing-masing.

Untuk melaksanakan Peraturan dimaksud maka perlu juga
dipedomani Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Sebagai upaya mewujudkan kinerja organisasi komprehensif, terukur
dan mendorong terselenggaranya pemerintahan yang berorientasi pada
hasil serta membantu kelancaran pelaksanaan penilaian dimaksud, oleh
sebab itu Loka POM di Kabupaten Bima sebagai lembaga pemerintah
mempunyai kewajiban untuk menyampaikan Laporan Kinerja Triwulan I
Tahun 2022 sebagai umpan balik untuk memperbaiki kinerja Loka POM di
Kabupaten Bima di masa yang akan datang.

Dalam pelaksanaan kinerjanya Loka POM di Kabupaten Bima
melangkah berdasarkan Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara
Kepala Loka POM di Kabupaten Bima dan Kepala Badan POM. Dalam
Perjanjian Kinerja terdapat 9 Sasaran Strategis yang diukur melalui 19
Indikator Kegiatan. Masing-masing Indikator Kegiatan memiliki target
pencapaian setiap triwulan. Target pencapaian ini merupakan output
kegiatan yang harus dicapai berdasarkan kinerja Loka POM di Kabupaten

Bima.
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1.1 Gambaran Umum Organisasi

Dalam upaya meningkatkan perlindungan kesehatan
masyarakat dari risiko produk obat dan makanan yang tidak memenuhi
persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu, Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) memperkuat Sistem Pengawasan Obat dan
Makanan (SisPOM) yang komprehensif dan menyeluruh. Sistem
Pengawasan Obat dan Makanan ini memiliki tiga pilar yaitu, Pelaku
Usaha, Pemerintah/Badan POM dan Masyarakat.

Loka POM di Kabupaten Bima mempunyai tugas melakukan
inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat
dan Makanan dan saranal/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi
produk, pengambilan contoh (sampling), dan pengujian Obat dan
Makanan, intelejen, penyidikan, pengelolaan komunikasi, informasi,
edukasi, pengaduan masyarakat, dan koordinasi dan kerjasama
dibidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan tata
usaha dan rumah tangga.

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Struktur Organisasi Loka Pengawas

Obat dan Makanan di Kabupaten Bima sebagai berikut:

KEPALA

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Bima
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1.2 Analisis Lingkungan Strategis
1. INTERNAL
a) Sumber Daya Manusia (SDM)

Loka POM di Kabupaten Bima dalam melaksanakan fungsi
dan tugasnya memiliki tenaga Sumber Daya Manusia (SDM)
sebanyak 19 orang Pegawai Negeri Sipil dan 7 orang Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri pada akhir Maret tahun 2022, terdiri
dari:

- Kepala Loka 1 (satu) orang

- PFM Ahli Pertama 11 (sebelas) orang

- Pranata Komputer Terampil 1 (satu) orang
- Verifikator keuangan 1 (satu) orang

- Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri 6 (enam) orang

Keseluruhan pegawai Loka POM di Kabupaten Bima dapat
diklasifikasikan berdasarkan jabatan dan golongan kepangkatan
sebagai berikut:

Tabel 1.1. Klasifikasi Pegawai berdasarkan Jabatan

No. | Jenjang Jabatan Jumlah (Orang)
[. | Struktural 1
1. Eselon Il 0
2. Eselon I 0
3. Eselon IV 1
Il. | Fungsional 13
1. PFM Ahli Muda 0
2. PFM Pertama 11
lll. | Pelaksana 2
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1. Verifikator Keuangan 1
2. Pranata Komputer Terampil 1
Jumlah 19

2. EKSTERNAL
Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Bima meliputi
Kabupaten Bima, Kabupaten dompu, dan Kota Bima.

KotaBima
-5 Kecamatan
- 41 Kelurahan/Desa

; -

aten Bima Dalam Angka 2020, BPS Kabupaten Bima
ima Dalam Angka 2020, BPS Kota Bima
aten Dompu Dalam Angka 2020, BPS Kabupaten Dompu

ul
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T

@3

bel
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abu,

Py~
XXX

k<]

Gambar 1.2 Area Pengawasan Loka POM di Kabupaten Bima

Jalur transportasi yang digunakan untuk menyusuri wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten Bima adalah jalur darat. Adapun waktu tempuh
yang dibutuhkan dari Kantor menuju wilayah kerja di Kabupaten/Kota
berkisar1 — 2 jam untuk Kota Bima, 1 — 6 jam untuk Kabupaten Dompu
dan maksimal 6 jam untuk Kabupaten Bima. Namun, jika perjalanan
ditempuh dari Kantor Balai Besar POM di Mataram yang berjarak + 450
km dari kantor Loka POM di Kabupaten Bima, maka perjalanan dapat
ditempuh melalui jalur udara selama + 1 jam dan jalur darat dan laut
selama = 12 jam.
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1.3 Isu Strategis

Isu Stategis yang terjadi selama tahun 2022, antara lain sebagai

berikut:

1. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia di Loka POM di Kabupaten Bima terdiri dari
1 Kepala Loka POM, 14 Pegawai ASN dan 6 PPNPN. Luas daerah
yang diawasi dan jumlah SDM Loka POM di Kabupaten Bima
dapat dikatakan tidak memadai dan tidak dapat mendukung
pegawasan secara optimal. Selain itu, penetapan Loka POM di
Kabupaten Bima yang di angkat sebagai Satuan Kerja mandiri
mulaiawal tahun 2022, memerlukan tim pengelola keuangan yang
solid dan mumpuni, agar terlaksana sistem tata Kelola keuangan
unit kerja yang baik.
Berdasarkan Analisis Beban Kerja tahun 2020-2024 yang
dilakukan PPSDM BPOM (sebelum pengangkatan sebagaiSatker
mandiri), Loka POM di Kabupaten Bima masih sangat

membutuhkan tambahan pegawai.

Untuk mendukung tugas-tugas Loka POM di Kabupaten Bima
sesuai dengan perandan fungsinya, diperlukan SDM yang
memiliki keahlian dan kompetensi sesuai standard kompetensi.
Jumlah SDM yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Bima untuk
melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan
pada tahun 2022 adalah yaitu 14 (empat belas) orang PNS.
Mengingat tantangan dan permasalahan yang dihadapi ke depan
lebih sulit dan beragam serta berdasarkan analisa beban kerja,
diperlukan penambahan SDM secara bertahap serta pelatihan
setiap tahun untuk meningkatkan kompetensi teknis dan
manajerial dalam menjalankan fungsi sebagai Pengawas Obat

dan Makanan
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2. Lokasi Pengawasan

Loka POM di Kabupaten Bima bertanggung jawab
mengawasi obat dan makanan di wilayah Kabupaten Bima,
Kabupaten Dompu dan Kota Bima. Dalam prosesnya diperlukan
sinergi yang kuat dan koordinasi yang baik antara unit kerja(Loka
POM di Kabupaten Bima) dan Stakeholder (Dinas terkait), serta
pemangku kepentingan dan masyarakat, mengingat Loka POM di
Kabupaten Bima tergolong baru didirikan dan memerlukan banyak
dukungan baik internal maupun eksternal. Kurangnyadukungan
dari stakeholder dan pemangku kepentingan dapatmenyebabkan
tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan Makanan tidak optimal.
Kerjasama Pemerintah, Pemerintah daerah, lintas sektor dan
masyarakat sangat penting dalam pembentukan senergisme
kebijakan khususnya pengawasan obat dan makanan, oleh
karena itu diperlukan komitmen yang tinggi, dukungan dan

kerjasama yang baik dari semua pihak.

3. Kapasitas Sarana Prasarana Pengujian Loka

Loka POM di Kabupaten Bima belum dapat melakukan
pengujian standar secara mandiri di karenakan belum adanya
sarana prasarana penunjang Laboratorium yang layak. Sehingga
untuk sampel komoditi obat, obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetik dan pangan yang memiliki parameter
pengujian standar dikiim untuk dilakukan pengujian di
Laboratorium Balai Koordinator (BBPOM di Mataram).

Hingga saat ini Loka POM di Kabupaten Bima yang bertugas
mengawasi peredaran Obat dan makanan di 2 Kabupaten dan 1
Kota hanya dapat melakukan pengujian dengan metode uji cepat
(rapid test kit) untuk komoditi pangan dan kosmetik yang
memenuhi Kriteria parameter uji kritis yang ditetapkan. Diharapkan
dalam 3 tahun kedepan Loka POM di Kabupaten Bima, sudah
memiliki fasilitas laboratorium standar agar dapat melakukan

pengujian mandiri terhadap produk yang disampling
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BAB Il

PERENCANAAN KINERJA
BADAN POM

2.1 Rencana Strategis

Perencanaan Kinerja memberikan gambaran tentang Perjanjian
Kinerja/Penetapan Kinerja Tahun 2022 yang telah ditetapkan oleh
pemberi amanah yang dalam hal ini Kepala Badan POM RI kepada
penerima amanah yaitu Kepala Loka POM di Kabupaten Bima sebagai
dasar pelaksanaan program dan kegiatan untuk menunjang tercapainya
Indikator Kinerja Utama (IKU) Loka POM di Kabupaten Bima.

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-
2024, maka BPOM telah menetapkan Visi dan Misi sebagaiberikut:

VISI

“OBAT DAN MAKANAN AMAN, BERMUTU, DAN BERDAYA SAING UNTUK
MEWUJUDKAN INDONESIA MAJU YANG BERDAULAT, MANDIRI, DAN
BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN GOTONG ROYONG”

MISI MISI

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan

Makanan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh komponen
bangsa dalam rangka peningkatan kualitas
manusia Indonesia

MiSI

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan
Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui

sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam
kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga

dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam
rangka membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing untuk
kemandirian bangsa

MiISI

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih,
efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang
Obat dan Makanan

Gambar 2.1 Visi dan Misi Badan POM
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Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi

pengawasan Obat dan Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan

Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:

1.

Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan.

Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan
Makanan.

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya
saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa
dengan keberpihakan pada UMKM.

Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan
obat dan makanan yang aman dan bermutu.

Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan
Makanan.

Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan
Makanan.

Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang
kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang

prima.

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan

harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam

melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh-

kembang dalam BPOM menjadi semangat bagi seluruh anggota BPOM

dalam berkarsa dan berkarya yaitu:

1.

Profesional
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas,

ketekunan dan komitmen yang tinggi.
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2. Integritas
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan.
3. Kredibilitas
Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
internasional.
4. Kerjasama Tim
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang
baik.
5. Inovatif
Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini.
6. Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.

Berdasarkan Penetapan Kinerja Loka POM di Kabupaten Bima
tahun 2022 terdapat 9 sasaran kegiatan untuk mencapai visi dan misi
Loka POM di Kabupaten Bima.

Tabel 2.1. Sasaran strategis Loka POM di Kab. Bima

No. Sasaran Strategis Nama Indikator

Persentase Obat yang memenuhi syarat

Persentase Makanan yang memenubhi

Terwujudnya Obat dan Makanan syarat

yang memenuhi syarat di

L : iavah ker
rSs_sI,_lng masing wiiayah Kerja Persentase Obat yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil

Meningkatnya efektivitas Inspeksi sarana produksi dan distribusi

pemeriksaan sarana obat dan

.| yang dilaksanakan
2 | makanan serta pelayanan publik P " keput Irek dasi hasil
di masing masing wilayah kerja ersentase keputusan/rekomendasi hasi

UPT inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan
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Persentase keputusan penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

2 | Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik
di masing masing wilayah kerja
UPT

Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

3 | Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di masing—
masing wilayah kerja UPT

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

4 | Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di
masing—masing wilayah kerja
UPT

Persentase sampel Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

4 | Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di
masing—masing wilayah kerja
UPT

Persentase sampel makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

5 | Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di masing—masing
wilayah kerja UPT

Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan

6 | Terwujudnya tatakelola
pemerintahan UPT yang optimal

Persentase implementasi rencana aksi RB
di lingkup UPT

Terwujudnya tatakelola
pemerintahan UPT yang optimal

Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan
capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
yang disusun tepat waktu (khusus untuk 25
loka yang jadi Satker mandiri Tahun 2022)

7 | Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal

Indeks Profesionalitas ASN UPT

8 | Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi
pengawasan obat dan makanan

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT
yang optimal

9 | Terkelolanya Keuangan UPT
secara Akuntabel

Nilai Kinerja Anggaran UPT*
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Sasaran kegiatan dengan indikator kinerja sasaran kegiatan serta
target yang akan dicapai dilaksanakan melalui Program PengawasanObat
dan Makanan, dengan sasaran program Meningkatnya Kinerja

Pengawasan Obat dan Makanan di Loka POM di Kabupaten Bima.

Penjabaran dari Rencana Kegiatan Loka POM di Kabupaten Bima
Tahun 2020-2024 dalam bentuk Rencana Kinerja Tahunan yang disusun
setiap tahun dan memuat informasi tentang sasaran, indikator kinerja
sasaran, target tahunan yang ingin/akan dicapai dalam bentuk dokumen
Rencana Kinerja Tahunan. Rencana Kinerja Tahun 2022 disusun
berdasarkan Renstra Loka POM di Kabupaten Bima Tahun 2020 — 2024,
yang menetapkan 9 (Sembilan) sasaran kegiatan. Untuk mengukur
pencapaian sasaran kegiatan tersebut telah ditetapkan 19 (dua puluh satu)

indikator kinerja dengan target yang ingin/akan dicapai.

Rencana Kinerja Tahunan yang diusulkan dalam bentuk Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) yang diperlukan untuk melaksanakan program
dan kegiatan tahun 2022 telah memperoleh persetujuan anggaran dalam
bentuk dokumen Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dan Kertas

Kerja Tahun 2022 yang telah disahkan oleh yang berwenang.

2.2 Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja dalam bentuk Penetapan Kinerja Tahun 2022
merupakan pernyataan komitmen yang mempresentasikan tekad dan janiji
untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dengan cara transparan
dan akuntabel. Perjanjian Kinerja/Penetapan Kinerja Tahun 2022 ini
merupakan komitmen antara Kepala Loka POM di Kabupaten Bima sebagai
pengemban mandat/tugas/penerima amanah dengan Kepala Badan POM

sebagai pemberi mandat/ tugas/pemberi amanah.

Dalam Perjanjian Kinerja berisi ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan
yang telah disesuaikan dengan sumberdaya yang ada, memuat informasi
tentang sasaran, indikator kinerja sasaran, dan target tahunan yang harus

dicapai selama tahun anggaran 2022.

11
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Sasaran strategis dengan indikator kinerja sasaran serta target yang
akan dicapai dilaksanakan melalui Program Pengawasan Obat dan

Makanan di Loka POM di Kabupaten Bima pada tahun berjalan sebagai

implementasi dari Rencana Kinerja Tahunan dan Perjanjian Kinerja
/Penetapan Kinerja dari tahun 2020 — 2024.

Pengukuran persentase capaian indikator sasaran pada masing-
masing indikator sasaran diukur dengan cara membandingkan persentase
realisasi tahun 2022 dengan persentase target yang ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja / Penetapan Kinerja tahun 2022. Secara rinci target

masing-masing indikator kinerja sasaran yang menunjang IndikatorKinerja

Utama (IKU) adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2. Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Bima Tahun 2022

N SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
o
1 Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang 91 %
Makanan yang memenuhi  Memenuhi Syarat
syarat di wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten
Bi Persentase Makanan yang 86 %
ima Memenuhi Syarat
Persentase Obat yang
aman dan bermutu 84 %
berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase Makanan yang
aman dan bermutu 63 %
berdasarkan hasil
pengawasan
2 Meningkatnya efektivitas Persentase 100 %
pemeriksaan sarana Obat  keputusan/rekomendasi

dan Makanan serta
pelayanan publik di
wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Bima

hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

12
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" Persentase 67 %
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

100 %

Persentase sarana

produksi Obat dan 60 %
Makanan yang memenuhi

ketentuan

Persentase sarana

distribusi Obat dan 66 %
Makanan yang memenuhi

ketentuan

Persentase UMKM yang 77 %
memenuhi standar

produksi pangan olahan

dan/atau pembuatan OT

dan Kosmetik yang Baik

3 Meningkatnya efektivitas

komunikasi, informasi, Tingkat Efekdifitas KIE 90.9 %

edukasi Ol:.>at.dan ) Obat dan Makanan
Makanandi wilayah kerja

Loka POM di Kabupaten

Bima

4 Meningkatnya efektifitas Persentase sampel Obat
pemeriksaan produk dan  yang diperiksa dan diuiji 50%
pengujian Obat dan sesuai standar

Makanan di wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten
Bima

Persentase sampel
makanan yang diperiksa 50 %
dan diuji sesuai standar
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Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan
Obat dan Makanan di

wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Bima

Terwujudnya tata kelola

pemerintahan Loka POMdi

Kabupaten Bima yang
optimal

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan Loka POM
di Kabupaten Bima yang
optimal

Terwujudnya SDM Loka
POM di Kabupaten Bima
yang Optimal

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan

informasi Pengawasan Obat

dan Makanan

Terkelolanya keuangan
Loka POM di Kabupaten
Bima yang optimal

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

Niai Akip UPT / Persentase
Dokumen Perjanjian Kinerja

dan Capaian Rencana aksi
perjanjian Kinerja yang
disusun tepat waktu

Persentase implementasi
rencana aksi Reformasi

Birokrasi di lingkup Loka
POM di Kabupaten Bima

Indeks Profesinalitas ASN
di lingkup Loka POM di
kabupaten Bima

Indeks Pengelolaan data
dan informasi Loka POM
di Kabupaten Bima yang
Optimal

Nilai Kinerja Anggaran
Loka POM di Kabupaten
Bima

96 %

100 %

100%

85,4 %

2,25 %

90,6 %

Penetapan target Perjanjian Kinerja tahun 2022 pada sasaran

program disusun berdasarkan target pada Rencana Kinerja Tahun (RKT)

tahun 2022. Target pada RKT tahun 2022 disusun dengan mengacu pada

Renja Badan POM yang telah ditetapkan. Sedangkan penetapan target

Perjanjian Kinerja tahun 2022 pada sasaran Kegiatan, disesuaikan dengan

target yang tercantum pada DIPA tahun 2022. Sesuai dengan Peraturan
Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka Loka POM di Kabupaten

Bima sebagai unit kerja Eselon IV wajib menyusun Perjanjian Kinerja

sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah (Kepala Loka
POM di Kabupaten Bima) dengan pemberi amanah (Kepala BPOM RI)

untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja

14



LAPORAN KINERJA INTERIM LOKA POM DI KABUPATEN BIMA TRIWULAN II TAHUN 2022

aparatur. Pengukuran akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan

outcome yang akan dan seharusnya dicapai

terwujudnya organisasi yang akuntabel.

Tabel 2.3. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2022 Loka POM di

Kabupaten Bima

untuk memudahkan

No  SASARAN  INDIKATOR UAIELS) FRUEEAE
KEGIATAN KINERJA n
B03 B06 B09 B12 (Rupiah)
1 Terwujudnya Persentase
Obat dan Obat yang 91% 9% 91% 9% g
Makananyang ~Memenuhi 63.499.412
memenuhi Syarat
syarat di wilayah
kerjaLoka POM
diKabupaten Persentase R
Bima Makanan yan 86%  86% 86% 86% -
Momenuht ° ° ° °  94.948.518
Syarat
Rp.
Persentase 84% 84% 84% 84%
Gloet v ° ° ° °  63.309.294
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan
Persentase
Makanan yang
aman dan
bermutu 63% 63% 63% 63% Rp.
berdasarkan 94.664.241
hasil
pengawasan
2 Meningkatnya Persentase
efektivitas keputusan/
pemeriksaan rekomendasi
sarana Obat hasil inspeksi 100% 100% 100% 100% Rp.
dan Makanan sarana 119.396.484

serta
pelayanan

publik di

produksi dan
distribusi yang

dilaksanakan
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wilayah kerja
Loka POM di
Kabupaten Bima

Persentase
keputusan/rek
omendasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti
oleh
pemangku
kepentingan

67%

67%

67%

67%

Rp.
119.444.324

Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan
tepat waktu

100%

100%

100%

100%

Rp.
41.540.000

Persentase
sarana
produksi Obat
dan Makanan
yang
memenuhi
ketentuan

60%

60%

60%

60%

Rp.
17.506.944

Persentase
sarana
distribusi Obat
dan Makanan

yang
memenuhi

ketentuan

66%

66%

66%

66%

Rp.
102.200.248

Persentase
UMKM yang
memenuhi
standar produksi
pangan olahan
dan atau OT dan
kosmetik yang
baik

10%

20%

30%

77%

Rp.
15.600.00
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Meningkatnya

efektivitas _

komunikasi, Tingkat

informasi, Efektifitas KIE 90,9 90,9 90,9 90,9 Rp.

edukasi Obat ~ Obatdan % % % % 149.000.000

dan Makanan ~ Makanan

di wilayah

kerja Loka

POM di

Kabupaten Bima

Meningkatnya  Persentase

efektifitas sampel Obat yang Rp.

pemeriksaan diperiksadan diuji  10% 10% 10% 50% 63.309.294

produk dan sesuai standar

pengujian Obat

dan Makanan

di wilayah

kerja Loka

POM di

Kabupaten

Bima Persentase
sampel makanan
yangdiperiksa dan  10% 10% 10 % 50% Rp.
diuji sesuai 94.664.241
standar

Meningkatnya

efektivitas Persentase

penindakan keberhasilan 10% 24% 24% 96% Rp.
penindakan 91.369.000

kejahatan Obat
dan Makanan
di wilayah
kerja Loka
POM di
Kabupaten
Bima

kejahatan di
bidang Obat dan
Makanan
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Terwujudnya Persentase
tata kelola implementasi
pemerintahan rencana aksi
Loka POM di RB 10% 15% 25% 100% Rp.
Kabupaten 40.890.000
Bimayang
optimal
Persentase
Dokumen
Perjanjian 0% 8% 15%  100% Rp.
L2 CELR 1.404.285.000
Capaian
Rencana Aksi
Perjanjian
Kinerja yang
disusun tepat
waktu
Terwujudnya Indeks
SDM Loka POM  Profesionalitas
di kabupaten ASN 0% 0% 0% 85,4% Rp.
Bima yan
opti ek 168.335.000
Menguatnya Indeks
laboratorium, Pengelolaan
pengelolaan data y4t5 dan
dan informasi ; ] 2,25% 2,25%  2,25% 2,25% Rp.
pengawasan obat mformas! il 95.850.800
dan makanan yang optimal
Terkelolanya Nilai Kinerja
Keuangan Loka  Anggaran Loka
POM di POM di 10% 15% 25% 100% Rp.
Kabupaten Bima 40.890.000
secarz Akuntabel ;?r::paten
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/ BAB Il

BADAN POM AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Triwulan ke Il Tahun 2022

Capaian Kinerja Organisasi menyajikan hasil pengukuran kinerja
dari masing-masing perjanjian kinerja sasaran kegiatan Loka POM di
Kabupaten Bima dengan tujuan untuk memberikan gambaran lebih
lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang dilaksanakan
pada tahun berjalan. Pengukuran capaian kinerja Loka POM di
Kabupaten Bima dilakukan dengan cara membandingkan realisasi
kinerja triwulan 2 terhadap target yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan kinerja tahun 2022, capaian kinerja sampai
dengan triwulan 2 tahun 2022, analisis atas efisiensi penggunaan
sumber daya, melakukan analisis penyebab keberhasilan/kegagalan
atau peningkatan/penurunan kinerja dan alternatif solusi yang telah
dilakukan, serta evaluasi dan analisis terkait tindak lanjut. Kategori
capaian kinerja ditetapkan menjadi 6 kriteria berdasarkan rentang

persentase capaian kinerja sebagaimana terlihat dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1 : Range Pengukuran Pencapaian Indikator Kinerja

Kriteria Capaian Ket
Tidak dapat disimpulkan | x > 120% -
Sangat Baik 110% <x £120%
Baik 90% < x <110% -
Cukup 70% < x <90%
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Kurang

Sangat Kurang

<50%

50% = x <70%

Pada triwulan Il tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Bima
telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan target pelaksanaan

yang dituangkan dalam RAPK yaitu terlaksananya 9 sasaran

strategisseperti pada tabel dibawah ini. Terdapat 1 sasaran strategis

yang tidak dapat dievaluasi karena pengukurannya dilakukan pada

akhir tahun. Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) 9 Sasaran Strategis

dapat dilihat pada tabel 3.2.

Triwulan |l Tahun 2022

Tabel 3.2 Capaian Sasaran Strategis Loka POM di Kabupaten Bima

No

Sasaran Kegiatan

% Capaian
Tw 2

Kategori

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang

memenuhi syarat di wilayah
kerja Loka POM di
Kabupaten Bima

114,74

Sangat
Baik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat
dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah

kerja Loka
POM di Kabupaten Bima

79,67

Cukup

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan
diwilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Bima

103,84

Baik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Loka POM di

Kabupaten Bima

128,58

Tidak Dapat
Disimpulkan
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5 | Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah
kerja Loka POM di
Kabupaten Bima

208,33

Tidak dapat
disimpulkan

optimal

6 | Terwujudnya tata kelola
pemerintahan Loka POM di
Kabupaten Bima yang

134,48

Tidak dapat
disimpulakan

7 | Terwujudnya SDM Loka
POM di Kabupaten Bima
yang berkinerja optimal

8 Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan
informasi pengawasan
obat dan makanan

44,44

Kurang

9 | Terkelolanya Keuangan
Loka POM di Kabupaten
Bima secara Akuntabel

154,32

Tidak dapat
disimpulkan

A. Analisis Akuntabilitas Kinerja

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2022 talah ditetapkan 9

sasaran strategis dan 19 Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan

pencapaian sebagai berikut :

Tabel 3.3 Target dan Capaian Indikator Kinerja Loka POM di Kabupaten
Bima Triwulan Il Tahun 2022

Terwjudnya
Obat dan
Makanan
yang
memenuhi
Syarat di
masing-
masing
wilayah kerja
FPr

Persentase Obat
Yang memenuhi

98,67%

108,42%

Syarat

Persentase 86% 77,78% | 90,44% Baik
Makanan yang

memenuhi syarat

Persentase Obat 84% 100% | 119,05% | Sangat
yang aman dan Baik
bermutu

berdasarkan hasil

pengawasan

Persentase Makanan 63% | 88,89% | 141,09% | Tidak dapat
yang aman dan disimpulkan

bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
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2 | Meningkatny | Persentase 100% | 100% 100 % Baik
a efektivitas keputusan/rekomenda
pemeriksaan sihasil inspeksi
sarana Obat | sarana produksi dan
dan Makanan | distribusi yang
dilaksanakan
serta Persentase 67% | 49,18% | 73,4% Cukup
pel ay an ?n keputusan/rekomendasi
publik di hasil inspeksi yang
masing- ditindaklanjuti oleh
masing pemangku kepentingan
wilayah kerja | Persentase 100% | 100% | 100% | Baik
UPT keputusan penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana 60% | 58,62% | 97,7% Baik
roduksi Obat dan
ﬁ/lakanan yang
memenuhiketentuan
Persentase sarana 66% 63,2 95,76 Baik
distribusi Obat dan % %
Makanan yang
memenuhiketentuan
Persentase UMKM 50% 5% 11,11% Sangat
ang memenuhi
}.sftangdar produksi Kurang
pangan olahan
dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang
baik
3 | Meningkatny | Tingkat Efektifitas 90,9% | 94,39 103,84 Baik
a efektivitas | KIEObat dan % %
komunikasi, Makanan
informasi,
edukasi Obat
dan
Makanan di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT
4 | Meningkatny | Persentase sampel 20% | 24,93 | 124,66 | Tidak dapat
a efektivitas | Obatyang diperiksa % % disimpulkan
pemeriksaan | dan diuji sesuai
produk dan standar
%%ngtgian Persentase sampel 20% | 26,5 132,5 |Tidak dapat
atdan Makanan yang % % disimpulkan
Makanan di- | yixeriksadan divji
masing- sesuai standar
masing

wilayah kerja
UPT
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5 | Meningkatny | Persentase 48% 100% | 206,33% | Tidak dapat
a efektivitas | keberhasilan disimpulkan
penindakan penindakan kejahatan
kejahatan dibidang Obat dan
Obat dan Makanan
Makanan di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT

6 | Terwujudn Persentase 60% 63,64 | 127,27 | Tidak dapat
ya tata implementasirencana % % disimpulkan
kelola aksi Reformasi

; Birokrasi di lingku

pemerintah | oM di

an UPT )

yangoptimal Kabupaten Bima .
Persentase 46% 53,85 141,7 | Tidak dapat
dokumen Perjanjian % % disimpulkan
Kinerja dan capaian
Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja
yangdisusun tepat
waktu

7 | Terwujudnya | Indeks - - - -
SDM Loka Profesionalitas ASN
POMdi Loka POM di
Kabupaten Kabupaten Bima
Bimayang
berkinerja
optimal

8 | Menguatnya | Indeks 2,25 1% 44,44 % Kurang
laboratorium, | pengelolaan data %
pengelolaan | dan informasi UPT
data dan yang optimal
informasi
pengawasan
obat dan
makanan

9 | Terkelolanya | Nilai Kinerja 45,3 69,91 164,32 | Tidak dapat
Keuangan AnggaranlLoka % % % disimpulkan
LokaPOM di | POM di Kabupaten
Kabupaten Bima
Bima secara
Akuntabel
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A1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat di
Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Bima
Sasaran kegiatan 1 yaitu terwujudnya obat dan makanan yang
aman dan bermutu di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Bima yang
merupakanstakeholder perspektif, terdiri dari 4 indikator kinerja yaitu
persentase sampel produk obat, obat tradisonal, kosmetik, suplemen

kesehatan, dan makanan yang memenuhi syarat

A.1.1. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat
Tabel 3.4 Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

i 0,
Indikator Kinerja | Target (%) Re?(!»l/f)as Ca;/;aia
n
Persentase Obat
yangMemenuhi 91 98,67 108,42
Syarat

Obat yang memenuhi syarat ditetapkan berdasarkan kriteria
meliputi obat yang memiliki nomor izin edar, obat kadaluarsa/rusak, obat
yang memenuhi memenuhi syarat (MS) hasil pengujian. Jumlah sampel
yang diperiksa dan diuji sebanyak 75 sampel random, dimana 74 sampel
tersebut memenuhi syarat sehingga realisasinya 98,67 % dan capaian
108,42% (Baik).

A.1.2. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Tabel 3.5 Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

. [)
Indikator Kinerja Target Re;%as Cagaia Kriteria
(%) n
Persentase Baik
Makananyang 86 77,78 90,44
Memenuhi Syarat

Perhitungan persentase makanan yang memenuhi syarat
berdasarkan kriteria bahwa makanan yang memenuhi syarat
meliputi makanan yang memiliki nomor ijin edar, makanan tidak
kadaluarsa/rusak, makanan yang memenuhi ketentuan penandaan

dan memenuhi syarat (MS) hasil pengujian. Dari 27 sampel
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A13.

random makanan yang diperiksa dan diuji sampai bulan maret
2022, hanya 21 sampel yang memenuhi syarat, sehingga diperoleh
realisasi 77,78% dari target 86% dan capaian 90,44% dengan
kriteria baik.

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan Hasil

Pengawasan

Tabel 3.6 Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan
Hasil Pengawasan

= o
Indikator Kinerja Target Re?(!,'/f)as Caé)aia Kriteria
(%) n
Persentase Obat
yangaman dan Sangat
bermutu 84 100 119,05 | Baik
berdasarkan Hasil
Pengawasan

Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional,
kosmetik dan suplemen Kesehatan. Perhitungan persentase obat
yang aman dan bermutu dihitung berdasarkan jumlah sampel obat
targeted yang memenuhi syarat. Sampai dengan Triwulan Il Tahun
2022 jumlah sampel obat targeted yang telah diperiksa dan diuiji
adalah 23 sampel dengan hasil memenuhi syarat, sehingga
persentase realisasi yang diperoleh 100 % dari target 84% dengan

capaian 119,05 % (sangat baik).

A.1.4. Persentase Makanan yang aman dan Bermutu berdasarkan

hasil pengawasan

Tabel 3.7 Persentase Makanan yang aman dan Bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

= 0,

Indikator Kinerja |  Target Re;!,'/f)as i

(%) n
Persentase
Makanan yang
aman dan Bermutu 63 88,89 141,09
berdasarkan hasil
Pengawasan
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Perhitungan persentase makanan yang aman dan
bermutudihitung berdasarkan jumlah sampel makanan targeted
yang memenuhi syarat. Sampai dengan Triwulan |l Tahun 2022,
jumlah sampel makanan targeted yang telah diperiksa dan diuji
adalah 9 sampel dengan hasil 8 sampel memenuhi syarat, sehingga
persentase realisasiyang diperoleh 88,89 % dari target 63% dengan
capaian 141,09 %.

A.2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Bima

Sasaran kegiatan 2 vyaitu Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM
di Kabupaten Bima, dihitung berdasarkan capaian nilai 6 indikator
yaitu :

A.2.1. Persentase Keputusan / Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

Tabel 3.8 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

— o
Indikator Kinerja T?;og)et Rea(z'!/los)am Cap/;ian Kriteria

Persentase

Keputusan/Rekomendasi

Hasil Inspeksi Sarana 100 100 100

Produksi dan Distribusi yang

Dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja LokaPOM
di Kabupaten Bima dihitung berdasarkan rata — rata (% keputusan
hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT + %rekomendasi hasil inspeksi
yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh

UPT + %rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
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ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain + % rekomendasi
dari Pemangku Kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan
oleh UPT) s.d bulan n

Realisasi sampai dengan Triwulan Il yaitu sebesar 100%
dengan target yang ditetapkan yakni 100% sehingga Capaian kinerja
pada Triwulan Il yaitu sebesar 100 % dengan kriteria “baik”.

Salah satu kunci tercapainya indikator ini adalah komunikasi
dan koordinasi yang baik antar fungsi di internal Loka POM di
Kabupaten Bima, Loka POM di Kabupaten Bima dengan Badan POM
serta komunikasi dan koordinasi yang baik antara Loka POM di
Kabupaten Bima dengan lintas sektor. Komunikasi dan koordinasi
tersebut diharapkan lebih ditingkatkan agar capaian indikator ini dapat

lebih baik lagi di sisa tahun berjalan.

A.2.2 Persentase Keputusan / Rekomendasi Hasil Inspeksi yang

Ditindaklanjuti Oleh Pemangku kepentingan

Tabel 3.9 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

P 5
Indikator Kinerja T?;og)et Re?.!/'j;as' Cap/:zian Kriteria

Persentase

Keputusan/Rekomendasi

Hasil Inspeksi yang 67 49,18 73,4 Cukup

Ditindaklanjuti Oleh

pemangku kepentingan

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti Oleh pemangku kepentingan dihitung berdasarkan rata
- rata (% keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pelaku usaha + % keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh lintas sektor) s.d bulan n

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu
rekomendasi yang diberikan oleh Loka POM di Kabupaten Bima
kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab

terhadap saranaproduksi/distribusi Obat dan Makanan. Rekomendasi
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hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi,
saryanfar baikyang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi
Ketentuan. Stake holder yang dimaksud adalah pihak yang
berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain
pelaku usaha dan lintas sektor (pemerintah  daerah,
Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang
terkait pengawasan Obat dan Makanan). Keputusan/Rekomendasi
hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras
atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau
tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana
produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.
Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait
terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan
oleh UPT.

Realisasi sampai dengan Triwulan Il yaitu sebesar 49,18 %
dari target yang ditetapkan yaitu 67 % maka Capaian kinerja sampai
dengan Triwulan Il yaitu sebesar 73,4 % dengan kriteria “Cukup”.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam pencapaian indikator
ini yaitu melakukan pendekatan secara persuasif ke pelaku usaha
maupun instansi terkait pada saat melakukan pengawasan sarana,
agar pelaku usaha maupun instansi terkait tersebut memberikan
feedback/tindak lanjut atas hasil pengawasan yang dilakukan. Hasil
dengan kriteria “cukup” menunjukkan bahwa feedback / tindak lanjut
atas hasil pengawasan dari pelaku usaha maupun instansi terkait
masih perlu ditingkatkan lagi.
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A.2.3. Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang diselesaikan
Tepat Waktu

Tabel 3.10 Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang
diselesaikanTepat Waktu di Wilayah Kerja Loka POM di
Kabupaten Bima

Target | Realisasi %

(%) | (%) | Capaian | Kriteria

Indikator Kinerja

Persentase Keputusan
Penilaian Sertifikasi
yang Diselesaikan Baik
Tepat Waktu di Wilayah | 100 100 100
Kerja Loka POM di
Kabupaten Bima

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu dihitung berdasarkan rumus =

Jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

/Jumlah permohonan penilaian sertifikasi x 100 %

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup Surat rekomendasi
pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam rangka
pendaftaran produk OT; hasil pemeriksaan sarana produksi SK dalam
pendaftaran produk; surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB
dalam rangka pendaftaran produk kosmetik; surat rekomendasi
pendaftaran produk pangan dalam rangka mendapatkan nomor izin
edar; hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka
sertifikasi CDOB; penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT,
SK, Kosmetik dan Pangan Olahan; surat hasil pemeriksaan importir
kosmetik/obat tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka
pendaftaran produk impor OT, Kos, SK; dan sertifikat hasil pengujian
sampel pihak ketiga.
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A24.

Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline
yang telah ditentukan dari surat permohonan diterima hingga
diterbitkan keputusan penilaian

Pada tahun 2022, sampai dengan triwulan Il, terdapat 2 sarana
yang mengajukan sertifikasi CPPOB ke Loka POM di Kabupaten
Bimadan telah diterbitkan serifikat NIE sehingga capaian pada
triwulan 1l yaitu 100 %.

Loka POM di Kabupaten Bima akan terus melakukan
pendampingan kepada UMKM pangan, kosmetik dan obat tradisional
yang ada di wilayah Kabupaten Bima dan mendorong agar dapat
mendaftarkan produk nya. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan

capaian indikator ini.

Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
Tabel 3.11 Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

%

Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kriteria
Persentase Sarana
Produksi Obat dan Baik

Makanan yang 60 58,62 97,7
memenuhi ketentuan

Presentase sarana produksi obat dan makanan yang

memenuhi ketentuan dihitung menggunakan rumus =

Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan / Target jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang

diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa x 100 %

Sarana produksi Obat adalah sarana produksi obat, bahan
baku obat, produk biologi dan sarana khusus (misalnya: unit
transfusi darah, fasilitas radiofarmaka, laboratorium sel punca dan

instalasi farmasi rumah sakit).
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- Memenuhi Ketentuan adalah apabila tidak ada temuan kritikal
pada saat dilakukan pemeriksaan dan tindaklanjutnya berupa
Perbaikan.

Sarana Produksi OT

Sarana produksi Obat Tradisional mencakup IOT, UKOT dan
UMOT.

Sarana dinyatakan Memenuhi Ketentuan apabila:

- Untuk sarana IOT: tidak ada temuan kritis atau lebih dari 5

temuan major.

- Untuk sarana UKOT dan UMOT: tidak ada temuan kritis atau

sanitasi higien major.

Sarana Produksi Kosmetik

Sarana produksi kosmetik mencakup Industri Kosmetik golongan
A dan B.

- Sarana dinyatakan Memenuhi Ketentuan apabila tidak

ditemukan temuan kritis atau lebih dari 5 temuan major.

Sarana produksi Suplemen Kesehatan

Sarana produksi Suplemen Kesehatan mencakup IOT, UKOT
(GMP), Industri Farmasi (Fasber) dan Industri Pangan.

- Sarana dinyatakan Memenuhi Ketentuan apabila tidak

ditemukan temuan kritis atau lebih dari 5 temuan major.

Sarana Produksi Pangan

Sarana produksi pangan mencakup sarana produksi MD dan
IRTP/UMKM.

Sarana dinyatakan Memenuhi Ketentuan apabila:

- Sarana produksi pangan MD yang memperoleh rating A dan B.
- Sarana produksi IRTP/UMKM memperoleh level 1 dan 2.

Capaian sampai dengan Triwulan Il tahun 2022 terhadap
indikator kinerja Persentase sarana produksi Obat dan Makanan

yang memenuhi ketentuan sebesar 58,62 % dari target 60%,
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A.2.5.

Sehingga Persentase capaian atas indikator ini adalah 97,7 %
dengan kriteria “Baik”.

Dalam upaya untuk meningkatkan capaian pada triwulan
selanjutnya, Loka POM di Kabupaten Bima akan melakukan

perencanaan pemeriksaan dengan lebih baik lagi.

Presentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

Tabel 3.12 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

= = 5
Indikator Kinerja T?;E)et Re?:/:s)as' Cap/;ian

Kriteria

Persentase Sarana
Distribusi Obat dan
Makanan yang 66 63,2 95,76
memenuhi ketentuan

Pentase sarana distribusi yang Memenuhi Ketentuan dihitung

berdasarkan rumus =

Jumlah Sarana distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan / Jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang
diperiksa x 100 %

Sarana distribusi yang dimaksud terdiri dari sarana distribusi
obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen Kesehatan dan
makanan, sarana pelayanan kefarmasian (apotek, instalasi farmasi
Rumah Sakit, klinik, puskemas, toko obat berizin).

Target sarana distribusi yang diperiksa setiap tahun
berdasarkan kajian resiko wuntuk diperiksa dan penetapan
kesimpulan sarana MK dan TMK mengacu pada:

1) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat
2) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi OT,Kos
dan SK

3) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi pangan
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A.2.6.

4) Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Fasilitas Distribusi
Obat/Bahan Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
Capaian sampai dengan Triwulan Il tahun 2022 terhadap
indikator kinerja Persentase sarana distibusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan sebesar 63,2% dari target 66%,
Sehingga persentase capaian atas indikator ini adalah 95,76 %
dengan kriteria “Baik”.

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik

Tabel 3.13 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

- - 5
Indikator Kinerja Tag/?)et Rea(1(!/|os)a5| Cap/;ian

Kriteria

Persentase Sarana
Distribusi Obat dan
Makanan yang 50 5 11,11
memenuhi ketentuan

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik
dihitung berdasarkan rata2 (% UMKM OT yang MS + % UMKM
Kos yang MS + % UMKM OT yang MS ) s.d bulan n

Capaian sampai dengan Triwulan |l tahun 2022 terhadap
indikator kinerja Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
yang Baik sebesar 5% dari target 50 %, Sehingga persentase
capaian atas indikator ini adalah 11,11 % dengan kriteria “Sangat
Kurang”, hal ini dikarenakan karena sampai dengan bulan maret
2022 progres kegiatan baru pada tahap persiapan / penetapan

target.
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A.3. Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan
Sasaran kegiatan 3 yaitu Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Bima terdiri dari 1 indikator kegiatan yaitu Tingkat KIE
Obat dan Makanan yang efektif di Wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Bima.

A.3.1 Tingkat KIE Obat dan Makanan yang efektif di Wilayah Kerja
Loka POM di Kabupaten Bima

Tabel : 3.14 Tingkat KIE Obat dan Makanan yang efektif di wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten Bima

s 5
Indikator Kinerja Ta(ig/?)et Rea(:(!/los),am Cap/;i o
Tingkat KIE Obat dan

Makanan yang efektif di
wilayah kerja Loka Pom 90,9 94,39 103,84
di Kabupaten Bima

Kriteria

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat
dan Makanan adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran
(kuantitas) pemahaman masyarakat terhadap obat dan makanan
yang dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE (Komunikasi,

Informasi, dan Edukasi).

Berdasarkan pengukuran hasil perhitungan indeks efektifitas
KIE yang dilakukan oleh Biro Hukor, nilai efektifitas KIE Loka POM di
Kabupaten Bima pada triwulan Il tahun 2022 sebesar 94,39 %
dengan target tiap triwulan tetap hingga akhir tahun 2022 yaitu
sebesar 90,9% sehingga persentase capaian kinerja indikator ini
sebesar 103,84 % dengan kriteria 'Baik”
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A.4. Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian
Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten
Bima
Sasaran kegiatan 4 vyaitu Meningkatnya Efektivitas
Pemeriksaan Produk dan Pengujian Obat dan Makanan di Wilayah
Kabupaten Bima, terdiri dari 2 indikator kegiatan yaitu persentase
sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai dengan standar, serta
persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai dengan

standar.

A.4.1. persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai

dengan standar

Tabel 3.15 Persentase Sampel Obat yang diperiksa dan Diuji Sesuai
dengan Standar

P 5
Indikator Kinerja | Target (%) Re?l/'fias' Cap/;ian Kriteria
persentase

sampel Obat yang

diperiksa dan diuji 20 24,93 124,66 Tidak
sesuai dengan dapat
standar disimpul

kan

Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
adalah perbandingan antara jumlah sampel obat yang yangdiperiksa

dan diuji sesuai standar terhadap jumlah sampel yang disampling.

Pengadaan sampel obat yang dilakukan di Loka POM di
Kabupaten Bima sampai dengan Triwulan Il tahun 2022 sebanyak 186

sampel dari target 1 tahun sebanyak 373 sampel.
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A.4.2. persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai

A5.

dengan standar

Tabel 3.16 persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
dengan standar

R 5

Indikator Kinerja | Target (%) Re?l/'fias' Capﬁian Kriteria

Persentase sampel

Makanan yang

diperiksa dan diuji 20 26,5 132,5 Tidak

sesuai dengan dapat

standar disimpul
kan

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai

standar adalah perbandingan antara jumlah sampel makanan yang

yang diperiksa dan diuji sesuai standar terhadap jumlah sampel
makanan yang disampling.

Pengadaan sampel makanan yang dilakukan di Loka POM di
Kabupaten Bima sampai dengan Triwulan Il tahun 2022 sebanyak

106 sampel dari target 1 tahun sebanyak 28 sampel.

Tingkat Efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Bima

Sasaran Kegiatan ke 5 yaitu Tingkat Efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Loka POM di
Kabupaten Bima, dihitung berdasarkan capaian indikator Tingkat

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan.
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A.5.1. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan

Tabel 3.17 Tingkat keberhasilan penindakan
kejahatandi bidang Obat dan Makanan

. .. Target | Realisasi % -
Indikator Kinerja (%) (%) Capaian Kriteria
Tingkat keberhasilan
penindakan kejahatan _
di bidang Obat dan 48 100 208,33 | Tidak
Makanan dapat
disimpul
kan

Penilaian Persentase keberhasilan Penindakan dilakukan dengan
melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses
penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan pembagian bobot
berturut-turut :

A) SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
B) Tahap | sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]
C) P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]

D) Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)

Nilai Tingkat Keberhasilan =
{(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x (Jumlah capaian
/ target perkara)

Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan
penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan perUU dibidang
Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh penyidik
menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta
mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan
tersangkanya.

Kegiatan Penindakan merupakan seluruh kegiatan yang
dilaksanakan oleh UPT seluruh Indonesia dalam rangka untuk
mencapai penyelesaian berkas perkara di wilayah UPT.

Tahapan Penindakan antara lain:
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a) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)

b) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut
Umum (JPU))

c) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut
Umum)

d) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa
Penuntut Umum)

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya
tahapan SP3, apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkanSP3
maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan jumlah nilai

bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai. Perhitungan
realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan perkara carry over.
Sampai dengan Triwulan Il tahun 2022 ini belum ada perkara yang
ditangani oleh PPNS Loka POM di Kabupaten Bima.

Realisasi keberhasilan penindakan triwulan || tahun 2022
sebesar 100% dari target sebesar 48%. Sehingga Persentase
capaian atas indikator ini adalah 208,33% dengan kriteria “tidak
dapat disimpulkan”, dimana tahap |l (Penyerahan Tersangka dan
Barang Bukti) telah dilakukan pada tanggal 20 Mei 2022.

A.6. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Loka POM di
Kabupaten Bima yang Optimal
Sasaran Kegiatan ke 6 yaitu Terwujudnya Tata Kelola
Pemerintahan Loka POM di Kabupaten Bima yang Optimal, dihitung
berdasarkan capaian 2 indikator kinerja vyaitu presentase
implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Loka POM
di Kabupaten Bima dan Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan

capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang disusun tepat waktu.
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A.6.1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup Loka POM di Kabupaten Bima

Tabel 3.18 Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup Loka POM di Kabupaten Bima

Target | Realisasi %
(%) (%) Capaian

Kriteria

Indikator Kinerja

Persentase implementasi
rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup Loka 60 63,64 127,27
POM di Kabupaten Bima

Merupakan rencana aksi dalam rangka implemantasi RB yang
berupa kegiatan yang akan selama tahun 2022. Realisasi pada
triwulan Il tahun 2022 yaitu 63,64% dari target 60% sehingga
capaianrealisasi 127,27%.

A.6.2. Persentase dokumen perjanjian kinerja dan capaian rencana
aksi perjanjian kinerja yang disusun tepat waktu

Tabel 3.19 Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan Capaian
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang Disusun
Tepat Waktu

Target | Realisasi %
(%) (%) Capaian

Kriteria

Indikator Kinerja

Persentase dokumen
perjanjian kinerja dan
capaian rencana aksi 46 53,85 141,7
perjanjian kinerja yang
disusun tepat waktu

Indikator Kinerja ini dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut :
Jumlah dokumen yang disusun tepat waktu / jumlah dokumen yang
disusun x 100 %.

Dokumen yang disusun yaitu :

1) Dokumen Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Bima

2) Dokumen capaian rencana aksi Perjanjian Kinerja setiaptriwulan
Kepala Loka POM di Kabupaten Bima yang diinput pada aplikasi

e-performance
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Realisasi pada triwulan Il tahun 2022 yaitu 53,85 % dari target
46 % sehingga persentase capaian pada indikator kinerja ini
sebesar141,7 % dengan kategori “Tidak dapat disimpulkan”.

A.7. Terwujudnya SDM Loka POM di Kabupaten Bima yang
BerkinerjaOptimal
Sasaran Kegiatan ke-7 yaitu Terwujudnya SDM Loka POM di

Kabupaten Bima yang berkinerja optimal yang merupakan learning &
growth perspektif, dihitung berdasarkan capaian indikator Indeks
Profesionalitas ASN Loka POM di Kabupaten Bima.

A.7.1. Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kabupaten Bima
Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kabupaten Bima
adalah ukuran statistk yang menggambarkan kualitas ASN
berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan
kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan.
Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4
(empat) dimensi, yaitu:
A) Kualifikasi mengukur data/informasi mengenai kualifikasi
pendidikan formal PNS yang terakhir.
B) Kompetensi mengukur data/informasi mengenai Riwayat
pengembangan kompetensi yang pernah diikuti PNS dan
memiliki kesesuaian dengan tugas jabatan.

C) Kinerja mengukur data/informasi mengenai penilaian kinerja.

D) Disiplin mengukur data/informasi kepegawaian lainnya yang
memuat hukuman disiplin yang pernah diterima PNS dalam
waktu 5 tahun terakhir.

Pelaksanaan pengukuran atas indikator Indeks

Profesionalitas ASN Loka POM di Kabupaten Bima dilaksanakan

diakhir tahun pelaksanaan kegiatan dengan target sehingga belum

dapat diukur capaiannya pada triwulan Il.
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A.8. Menguatnya laboratorium pengelolaan data dan informasi

pengawasan obat dan Makanan

A.8.1. Indeks Pengelolaan data dan informasi yang optimal

Tabel 3.20 Indeks Pengelolaan data dan informasi yang optimal

. o
Indikator Kinerja T?‘;)g)et Re?‘!/IoS)aSI Cap/:lian Kriteria

Indeks pengelolaan

data dan informasi

UPT yang optimal 2,25 1 44,44 Kurang

Nila indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal dari

hasil assessment dari Pusdatin terkain pemanfaatan email BPOM

dan dashboard BOC. Jika dilihat dari capaian pada table di atas, Loka

POM di Kabupaten Bima harus meningkatkan lagi pemanfaatan email

corporate dan dashboard BOC di triwulan berikutnya

A.9. Terkelolanya Keuangan Loka POM di Kabupaten Bima secara

Akuntabel

Sasaran kegiatan-8 yaitu Terkelolanya Keuangan Loka POM

di Kabupaten Bima secara Akuntabel diukur dari indikator nilai kinerja

anggaran Loka POM di Kabupaten Bima.

A.9.1. Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kabupaten Bima

Tabel 3.21 Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kab Bima

. . Target | Realisasi % o
Indikator Kinerja (%) (%) Capaian Kriteria

Nilai Kinerja Anggaran

Loka POM di

Kabupaten Bima 45,3 69,91 154,32 | Tidak
Bisa
Disimp
ulkan
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Pengelolaan keuangan secara akuntabel dirasakan masih

belum optimal, hal yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan

kualitas akuntabilitas pengelolaan keuangan di Loka POM di
Kabupaten Bima salah satu nya dengan melihat kualitas dari
akuntabilitas pengelolaan keuangan Loka POM di Kabupaten Bima.
Kualitas dapat dilihat melalui angka atau score capaian indikator.
Angka ini dapat berfungsi sebagai peringatan dini atas area-area
akuntabilitas pengelolaan keuangan yang memerlukan perbaikan,
serta dapat pula digunakan untuk membandingkan capaian antar

periode maupun antar unit pelaporan.

Berikut adalah langkah yang telah dilakukan oleh Loka POM

di Kabupaten Bima dalam rangka mewujudkan pengelolaan

keuangan secara akuntabel pada Tahun 2022:

1. Kepala Loka POM di Kabupaten Bima menunjuk petugas yang
bertanggung jawab terhadap pengelola keuangan yang dengan
SK penunjukan yang ditetapkan oleh BPOM;

2. Mengunggah | mengentry data kinerja secara berkala baik
bulanan, triwulanan, semesteran dan tahunan sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan pada bulan berikutnya melalui
aplikasi e-performace, monev SMART DJA, monev Tepra, monev
Bappenas, serta bit.ly/capaian UPT tahun 2022;

3. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang
dilakukan secara rutin untuk memonitor pelaksanaan kegiatan
guna mengetahui permasalahan dan kendala yang dihadapi
sejak dini dalam rangka optimalisasi target capaian yang
dihasilkan.
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3.2 Realisasi Anggaran
Pada tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Bima mendapatkan
anggaran sebesar Rp. 4.244.097.000.-. Dan pagu yang anggaran
terealisasi sebesar Rp. 1.735.704.350,- atau 37.46%. Pengelolaan
anggaran Loka POM di Kabupaten Bima senantiasa sesuai dengan

prinsip-prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan

peraturan perundangan yang berlaku dengan mengutamakan
penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.

Upaya yang telah dilakukan Loka POM di Kabupaten Bima
dalam pengelolaan anggaran dan percepatan penyerapan anggaran
adalah:

¢ Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala

¢ Revisi anggaran untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan
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/ BAB IV

PENUTUP

BADAN POM

41. KESIMPULAN
Laporan kinerja interim | tahun 2022 Loka POM di Kabupaten

Bima menyajikan hasil pengukuran terhadap 9 (sembilan) Sasaran

Kegiatan dengan 19 (Sembilan belas) Indikator Kinerja Utama.

Secara garis besar pencapaian kinerja sampai dengan triwulan Il

tahun 2022 adalah sebagai berikut :

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di
wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Bima dengan rata-rata
capaian sebesar 114,75% (Sangat Baik).

2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
makanan pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Bima dengan rata-rata capaian sebesar 79,67%
(Cukup).

3. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi obat
dan makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Bima

dengan rata-rata capaian sebesar 103,84% (Baik).

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian
obat dan makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Bima dengan rata-rata capaian sebesar 128,58% (Tidak dapat
disimpulkan).

5. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan obat dan
makanan di masing- masing wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Bima dengan capaian sebesar 208,33% (Tidak
dapat disimpulkan).

6. Terwujudnya tatakelola pemerintahan Loka POM di Kabupaten
Bima yang optimal dengan rata- rata capaian sebesar 134,48%

(Tidak dapat disimpulkan).
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7. Terwujudnya SDM Loka POM di Kabupaten Bima yang
berkinerja optimal dengan IKU Indeks profesionalitas ASN Loka
POM di Kabupaten Bima yang capaiannya baru dapat diukur
pada akhir tahun 2022.

8. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan obat dan makanan dengan rata — rata capaian
sebesar 44,44 (Kurang)

9. Terkelolanya Keuangan Loka POM di Kabupaten Bima secara
akuntabel dengan rata-rata capaian sebesar 154,32% (Tidak

dapat disimpulkan).

4.2. SARAN

Berdasarkan capaian kinerja Tahun 2022 Triwulan Il, perlu
dilakukan langkah — langkah strategis untuk mempertahankan atau
bahkan meningkatkan capaian kinerja di masa yang akan datang
antara lain dengan cara sebagai berikut :

4.21. Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terkait
perencanaan kegiatan, anggaran, keuangan, kepegawaian,
kearsipan, sistem mutu, serta melakukan monitoring terkait
permasalahan yang terjadi.

4.2.2. Target untuk beberapa capaian indikator yang nilai
capaiannya “Cukup”, “Kurang” dan “Sangat Kurang” untuk
dilakukan peningkatan/dikaji secara mendalam kedepannya.

4.2.3. Mengikuti perkembangan dan pemngembangan kompetensi
secara rutin melalui webinar dan di sesuaikan dengan

4.2.4. kebutuhan serta perencanaan pengembangan kompetensi diLoka
POM di Kabupaten Bima.

4.2.5. Melakukan percepatan pengadaan barang dan jasa

sehingga tidak menumpuk di akhir tahun.
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PERIANITAN KINERIA TAHUN 2022
Loka POM di Kabupaten Bima
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

5

Dalam rangka mewujudian manajemen pemerintahan yeng efektif, transparan,
dan skuntabel serta berorientas! pada hesil, kami ¥ang bertanda tangan di bawah

iz

Nama
Jabatan
selanjutnya disebut Pinak Partama
Nama
labatan

+ Basuki Murdl Hartong, S.H
: Kepala Loka POM di Kabupaten Bima

¢ Dr. Penny K. Lukito, MCP
: Kepala Badan Fengawas Obat dan Makanan

selaku atasan langsung plhak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedus

Pitak Pertama berjanjl akan mewyjucian target kinerja yang seharusnya sesual
lamplran perjanflan inl, dalam rangka mencapai target kinerda fangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasiisn dan

kegagalan pencapalan target kineria tersabut menjad| tanggung jawab kami.

Pihak Kedue skan melakukan supervisi yang
evaluasi terhsdap capalen kinerja dan perjanjian Inl dan mengambll tindakan yang

serta akan

dipertukan dalam rangka pemberian penghargaen dan sanksi.

Pihak Kedua

Dr. Penny K. Lukito, MCP

No Sasaran Kegiatan

B Meningkatrys
efektivitas pemeriksaan
£arana obat dan
makanan serta
pelayanan publik

9 Meningkatnya
efektivitas permeriksaan
sarana abat dan
makanan serta
pelayanan publik

10 Meningkatnya
efektivitas pemerikszan
sarana abat dan
makanan serta
pelayanan putsiik

11 Meningkatnya
efektivitas komunikasi,
Informasi, edukasl Obat
dan Makanan

12 Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian
Obat dan Makanan

13 Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian
Obat dan Makanan

14 Meningkatnya
efektlvitas penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan

15  Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang
optimal

Bima, 16 Desember 2021
Pihak Pertama

[ .

Indikator Kinerja

Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketantuan

Persentase sarana distribusi Obat
dan Malkanan yang memenuhi
ketentuan

Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik

Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Makanan

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diujl sesual standar

Perseritase sampel makanan
yang diperiksa dan diuji sesual
standar

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di hidang
Obat dan Makanan

Nilai AKIP UPT

LAMPIRAN

Target

60

77

20.9

R4

No Sasaran Keglatan

1

~

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang
meamenuhl syarat

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang
memenuhi syarat

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang
memenuhl syarat

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang
memenuhl syarat

Meningkatrya
efektivitas pemertksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan
sarana cbat dan
makanan serta
pelayanan publik

Maningksatnya
efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik

No  Sasaran Kegiatan

16 Terwujudmnya tats kelols
pemerintahan UPT yang
aptimal

PERIANJIAN KINERJA TAHUN 2022
Loka POM di Kabupaten Bima

Indikator Kinerja Target

Per Obat yang h 91
syarat

Persentase Makanan yang B6
memenuhl syarat

Persentase Obat yang aman dan 84
bermuty berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Makanan yang aman 63
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase 100
keputusan/rekomendas! hasil

Inspeksi sarana produksi dan

distribusl yang dilaksanakan

Persentase &7
keputusan/rekomendasi hasil

inspeks| yang ditindaklanjut! oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilalan 100
sertifikas| yang diselesalkan
tepat waktu

Indikntor Kinerjs

Persentass impimentss) rancans
miel R di ingkup UPT

17 Terwujudnya SOM LT Indeks Profesonalitas ASN UPT as+
Yang @ optimal
1B Menguatnya Indeks pengelolsan data dan 225
Isboratorium, informasi UPT yang aptimal
pengeiolsan date dan
Informasi nsan
Cbat dan Mpkanan
19 Terkeiolanya keuangan Milai Winerjs Anggsrsn LIBT 90.6
UPT secara akuntabel
Kagiatan : Anggaran :
Par Dbat dan Mak el Selurub Indonesin

Pihak Kedua

O, Penny K, Lukito, MCP

Raiat inchhaton dan Langet pada Pevisnjisn Kineris Tahon 2022

Birma, 16 Desembor 2021
Pihak Drhm.
f

feg
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